[image: C:\Users\Rusli Rukka\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\LOGO JSEP FINAL.PNG]JURNAL SOSIAL EKONOMI PERTANIAN
p-ISSN 0853-8395; e-ISSN 2598-5922
Vol.  xx, No. x, Februari 2018
JSEP, Volume 1, No. 1, Februari 2018
JurnalSosialEkonomiPertanian
p-ISSN 0853-8395, e-ISSN 2598-5922


STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA RUMAH TANGGA (Studi Kasus Usaha Rumah Tangga “X” di Kelurahan Majelling, Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap)
DEVELOPMENT STRATEGY OF HOUSEHOLD BUSINESS
(Case Study on Household Business "X" in Majelling Village, 
District Maritengngae, Regency of Sidrap)
Andi Fadhilah, Rahim Darma*, A. Amrullah
Program Studi Agribisnis, Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, 
Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makassar
*Kontak penulis: Andi_fadhilah95@yahoo.com
Abstract
This research has been done in Household Business “X”, which is located at Jl. Jend. Sudirman No 4E Pangkejene, Majelling Village, District Maritengngae, Sidrap Regency, South Sulawesi. This research aims to: 1). Analyze the problems that happened in agrosystems case; 2). Analyze various solutions for problems in business development; 3). Formulate actions in achieving the objectives; 4). Implement selected actions. The whole data and information obtained in this research using the APPAS (Analysis of Agrosystem Design and Development) method and AHP (Analysis of Hierarchy Process). APPAS method is one of the learning methods that lead to overcome the problem in relation of the agrosystem case that used as the object of research and also directs to analyze the problem solving and AHP (Analysis Hierarchy Process) that is used to evaluate the alternative actions that must be done for the sake of development of agrosystem case. The result of the analysis shows that Household Business of “X” has the main problem that is Limited Marketing Area. The main problem happened due to the lack of promotion media, the manpower in the marketing department is unavailable, inadequate transportation, and limited equipment units. This main problem is the cause of low incomes, low demand, and low sales. To solve this problem, we have to set the main target that is increasing the revenue. The main target will be achieved if the media promotion increases, availability of manpower, transportation, and equipment units. Achieving the main targets will have an impact on increased of corporate revenue, the demand and the sales.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Salah satu bentuk industri kecil yang berkembang di Indonesia adalah di bidang pangan. Menurut Wirakartakusumah (1997), keberadaan industri pangan di Indonesia dapat menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang cukup banyak serta mampu mendorong berdirinya industri penunjang seperti industri pengolahan makanan dan industri kemasan.
Kabupaten Sidenreng Rappang selama ini dikenal sebagai penghasil beras terbesar di Sulawesi Selatan. Kabupaten Sidrap terdiri dari 11 kecamatan dan 106 desa/kelurahan. Kabupaten Sidrap adalah salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang memiliki potensi pertanian yang sangat luas dengan sistem pengairan yang teratur, pola tanam, dan tata cara penggarapan yang cukup modern yang masa panennya 2 kali setahun. Hingga saat ini, pertanian masih menjadi sektor andalan dalam menopang perekonomian daerah di Kabupaten Sidrap. Sektor ini memberikan kontribusi terbesar dalam pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (46%) dan menyerap kurang lebih 55% tenaga kerja yang ada. Luas sawah di Kabupaten Sidrap adalah 44,959 Ha, produksi padi pada tahun 2012 adalah 457.986 ton kemudian meningkat sekitar 0,80% pada tahun 2013 yakni 461.617,45 ton. 
Beras merupakan salah satu tanaman pangan utama dari hampir setengah populasi dunia. Beras dijadikan sumber karbohidrat utama hampir di seluruh daerah di Indonesia karena mudah didapat, rasanya yang enak dan dapat dikombinasikan dengan bahan pangan lain. Sebagai bahan pokok, beras menyumbangkan sekitar 40-80% energi dan 45-55% protein dalam rata-rata menu rakyat Indonesia. Didalam bidang ekonomi, beras merupakan sumber pendapatan sebagian besar masyarakat Indonesia, sebagai indeks kestabilan ekonomi, dan landasan utama kebijakan pangan pemerintah.
Tujuan utama dari pengembangan usaha rumah tangga kue bolu cukke adalah untuk meningkatkan nilai produk yang memanfaatkan sumberdaya alam di indonesia. Melihat peluang pasar kue tradisional termasuk kue bolu cukke yang cukup cerah dimasa mendatang, maka penulis termotivasi melakukan penelitian dibidang ini agar dapat menelusuri dan mengetahui rantai perjalanan usaha rumah tangga kue bolu cukke mulai dari pengadaan bahan baku sampai ke tangan konsumen dalam bentuk yang siap dikomsumsi.
Selain itu dengan hadirnya aneka jenis usaha rumah tangga dibidang pangan akan membuka peluang dalam menjaring tenaga kerja yang berati membantu pemerintah dalam mengurangi pengangguran.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Singkat Usaha 
Usaha Rumah Tangga “X” milik ibu Nurhayati adalah sebuah unit usaha kecil menengah yang bergerak dalam bidang pembuatan makanan tradisional yaitu kue bolu cukke yang terletak di Kelurahan Majjeling, Kecamatan Maritenggae, Kabupaten Sidrap Sulawesi Selatan. Pada awalnya Ibu Nurhayati mempunyai inisiatif sendiri untuk menjalankan usaha kecil-kecilan dengan berjualan kue bolu cukke yang ditawarkan langsung ditempat kerjanya yaitu koperasi yang tidak jauh dari tempat tinggal ibu Nurhayati. Setelah melihat respon yang 
baik dan produknya banyak diminati oleh masyarakat sekitar akhirnya ibu Nurhayati memutuskan untuk mendirikan usaha rumah tangga “X”. Setelah ibu Nurhayati sudah tidak lagi bekerja dikoperasi, beliaupun fokus mengeluti usaha kue tradisionalnya.
Usaha Rumah Tangga ini didirikan oleh Nurhayati sekitar tahun 2008 dengan modal awal sebesar Rp.20.000.000,- dengan peralatan yang cukup memadai. Usaha rumah tangga “X”sampai saat ini hanya dikelola oleh ibu Nurhayati yang di bantu oleh 3 orang tenaga kerja dan satu orang dari keluarga dari ibu Nurhayati juga ikut membantu. Pemasaran dilakukan langsung ke konsumen dan menitipkan ke toko-toko yang ada dipasarpangkejene. Pada tahun 

2010 produk kue tradisional dari usaha rumah tangga kue bolu cukke “X” memenuhi persyaratan dari dinas kesehatan sesuai dengan nomor pangan industri rumah tangga P-IRT No. 2.06.73.41.01.016 dan nomor izin usaha 560/188-VII/ekon. 
Adapun keunggulan kue bolu cukke merupakan produk lokal yang 100 % menggunakan bahan baku lokal yaitu tepung beras putih biasa dan gula merah. Jenis beras biasa yang digunakan berupa beras yang ketan dengan proses pembuatan yang unik karena alat yang digunakan sangat sederhana. Dintinjau dari aspek kesehatan, kue bolu cukke ini sangat alami dan menyehatkan mengingat tidak menggunakan bahan pengawet makanan sedikitpun.
Usaha Rumah Tangga “X” melakukan promosi produknya dengan cara membuat baliho dan mempromosikan dengan teman-temannya, serta masyarakat sekitar (personal selling) . Usaha Rumah Tangga “X” ini telah diakui keberadaannya oleh masyarakat sekitar, hal ini terbukti dengan karyawan yang dimiliki oleh Ibu Nurhayati merupakan masyarakat yang ada di Kelurahan Majelling tersebut.
Analisis Masalah Pengembangan Usaha
Masalah dan persoalan yang muncul dalam problematisasi ini akan diidentifikasi untuk kemudian disajikan dalam bentuk diagram persoalan. Dengan demikian, dapat diketahui hubungan antara persoalan yangsatu dengan yang lain dalam hubungan sebab akibat dan pada akhirnya dapat diketahui persoalan yang paling mendasar dan spesifik pada agrosistem kasus Analisis ini bertujuan untuk menilai kekurangan, kelemahan dan ketidakpuasan pada komponen-komponen posisi dan kinerja agrosistem dan kemudian dirumuskan sebagai suatu persoalan atau masalah (Djamaluddin, 2010).
Analisis masalah pengembangan agrosistem merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengenali, menguraikan, danmenganalisis permasalahan yang ditemukan pada perusahaan, kemudian dibuat suatu rancangan pemecahan masalah yang dihadapi tersebut. Tujuan utama penyusunan masalah adalahuntuk memudahkan seorang manager untuk mengidentifikasi jenis-jenis persoalan yang dihadapi oleh perusahaan serta mengantisipasi persoalan dengan tindakan pencegahan dan penanggulangan terhadap persoalan masalah 
tersebut (Mantra, 2011).
Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah adalah kegiatan tindaklanjut dari analisis masalahpengembangan usaha setelah ditetapkannya posisi penilaian.Masalah situasi yang memerlukan kita untuk bertindak sepenuhnya atau sebagian saja menjadi tanggungjawab kita. 
Problematisasi masalah dimaksudkan sebagai upayauntukmencari dan menemukan berbagai persoalan yang menghambatkegiatan perusahaan yang dijalankan selama ini. Tujuanpelaksanaanproblematisasi adalah untuk memudahkan seorang manajer dalam mengidentifikasi dan mengantisipasinya dengantindakanpencegahan atau penanggulangan dari persoalanyang  dihadapi tersebut (Mantra, 2011). 
Terdapat beberapa permasalahan dalam berjalannya seluruh kegiatan pada usaha “X” yang dapat diketahui berdasarkan tabel kesenjangan antara fakta dan harapan berikut ini:










[image: ]Tabel 1.Kesenjangan Fakta dan Harapan pada usaha “X”, di Kelurahan Majelling, Kacamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap, 2017.
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Struktur Pohon Masalah
Identifikasi masalah yang telah dilakukan pada usaha pada dasarnya masalah tersebut memiliki keterkaitan antara masalah yang satu dengan lainnya, dimana ada masalah yang menjadi penyebab masalah lain ataupun suatu masalah yang timbul diakibatkan oleh masalah 
yang satu atau sebelumnya. Strukturisasi masalah bertujuan untuk menyusun masalah-masalah yang ditemukan dalam bentuk diagram pohon masalah untuk menghubungkan antara masalah yang satu dengan masalahyang lainnya (Fatma Ariani, 2010).
Pohon masalah adalah suatu teknik untuk mengidentifikasikan semua masalah dalam suatu situasi tertentu dan memperagakan informasi ini sebagai rangkaian hubungan sebab akibat. Pohon masalah dimulai dengan masalah utama. Sebagai hasil analisis situasi di unit kerja, 
dianalisis penyebab masalah tersebut dalam forum curah pendapat. Mulailah dengan rumusan pernyataan masalah yang dihadapi unit kerja, pikirkan apa akibat yang mungkin timbul dari masalah tersebut secara bertahap, lukislah dalam sebuah bagan pohon (Sartono, 2011).
Gambar 1.  Struktur Pohon MasalahUsaha “X”, di Kelurahan Majelling, Kacamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap, 2017.
[image: ]Berdasarkan gambar 1, diketahui bahwa masalah utama pada Usaha “X” adalah “Daerah Pemasaran Terbatas”. Masalah utama disebabkan olehmasalah antara yaitu skala produksi rendah, transportasi kurang memadai dan tenaga kerja pemasaran kurang serta di sebabkan oleh masalah akar yaitu upaya promosi kurang, unit peralatan masihterbatas,belum adanya tenaga kerja tetap pada bagian pemasaran dan penyaluran produk terbatas.
Penetapan Sasaran
Setelah mengidentifikasi masalah-masalah yang ditemukan pada tahap analisis masalah, maka untuk mendapatkan perbaikan masalah-masalah tersebut melalui proses transformasi positif, maka selanjutnya kita menentukan sasaran-sasaran yang hendak dicapai dan menentukan sasaran utama sebagai fokus perhatian untuk diselesaikan dalam rangka perbaikan kinerja perusahaan (AP Hasab, 2010).


Masalah yang telah diidentifikasi pada tahap analisis masalah, selanjutnya diubah pada kondisi positif untuk memperoleh perbaikan dari masalah tersebut.Langkah selanjutnya adalah menentukan sasaran yang hendak dicapai atau penetapan sasaran.Adapun sasaran yang harus dicapai oleh agrosistem kasus adalah sebagai berikut.
1. Pendapatan meningkat 
Pendapatan yang diperoleh oleh usaha “X” dapat meningkat sesuai dengan kuantitas yang dimiliki oleh perusahaan, dimana sebelumnyaperusahaan yang mampu melakukan produksi dua kali sehari tapi hanya dilakukan satu kali sehari. Dengan menambah jumlah kegiatan produksi maka akan mempengaruhi jumlah produk yang akan terjual dan akan mempengaruhi pendapatan perusahaan.
2. Penjualan Meningkat 
Dengan meningkatnya volume penjualan yang dilakukan oleh perusahan maka akan mempengaruhi tingkat pendapatan yang dimiliki oleh perusahaan.
3. Permintaan Meningkat
	Dengan meningkatnya jumlah permintaan, maka produk yang dihasilkan oleh perusahaan akan terjual dengan banyak dan akan mempengaruhi tingkat pendapatan pada perusahaan.
4. Adanya alat transportasi
 Dengan adanya alat transportasi khusus untuk perusahaan makan akan semakin memudahkan perusahaan menjalankan usahanya. Dengan memiliki kendaraan akan memudahnya perusahaan untuk memasarkan produknya ke wilayah-wilayah lain, memudahkan perusahaan untuk mempromosikan produknya. Dan produk akan dikenal banyak orang dan tetunya akan mempengaruhi permintaan konsumen dan menyebabkan pendapatan meningkat 
5. TenagaKerjaPemasaran Bertambah
Dengan bertambahnya tenaga kerja pemasaran maka proses pemasaranakan berjalan dengan lancar dan semakin efisien. Tenaga kerja yang memadai dapat membantu kinerja perusahaan agar bisa berjalan cepat dalam proses pemasaran.
6. Daerah Pemasaran Meluas
Dengan luasnya daerah pemasaran produk maka akan semakin mempengaruhi jumlah produk yang akan terjual dan hal tersebut akan mempengaruhi pendapatan perusahaan.
7. Skala Produksi Meningkat
	Suatu perusahaan dapat pemasukan yang besar apabila dapat memproduksi produk yang memiliki khas dan keanekaragaman pada produknya.Begitu juga halnya dengan Usaha “X” yang hanya memproduksi kue bolu cukke dan masih tergolong dalam skala kecil.Pemasukan perusahaan dapat meningkat apabila usaha “X” memproduksi produk dalam skala yang besar dengan peralatan yang memadai.
8. Media Promosi Bertambah
Kegiatan promosi perlu ditingkatkan agar produk lebih dikenal dimasyarakat luas. Promosi yang baik dapat meningkatkan pendapatan perusahaan. Perusahan dapat menambah kegiatan promosi dalam bentuk media cetak, media sosial maupun elektronik.
Sasaran Utama
Sasaran utama adalah upaya untuk menyelesaikan masalah utama yang diangkat oleh perusahaan. Diantara semua sasaran yang ada, harus ada sasaran yang ditentukan sebagai sasaran  utama. Untuk menentukan sasaran utama, tentunya harus menganalisis semua sasaran terhadap masalah yang terdapat di bagian-bagian yang ada dalam Usaha “X”. Adapun sasaran utama yang didapatkan dan dikemukakan sebelumnya adalah “Daerah Pemasaran Terbatas”.
Struktur Pohon Sasaran
Strukturisasi sasaran merupakan suatu diagram yang hampir sama dengan strukturisasi masalah. Kalau dalam strukturisasi masalah yang dimasukkan dalam Struktur Pohon Masalah adalah masalah yang berindikasi  negatif,  maka  sebaliknya yang  dimasukkan dalam  struktur(Sumarto, 2009).Pohon Sasaran adalah sasaran (sesuatu yang ingin dicapai) dan berindikasi positif.Gambar berikut ini menyajikan Struktur Pohon Sasaran tersebut.
[image: ]Gambar 2. Struktur Pohon Sasaran Usaha “X”, di Kelurahan Majelling, Kacamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap, 2017.
Berdasarkan gambar 2, diketahui bahwa sasaran utama yang ingin dicapai pada usaha “X” adalah “Daerah Pemasaran Meluas”.Sasaran utama ini dapat dicapai jika sasaran tercapai yaitu, tenaga kerja pemasaran bertambah, transportasi memadai, upaya promosi bertambah dan unit peralatan bertambah.
Alternatif Tindakan
Analisis tindakan merupakan hasil yang diperoleh dari evaluasi setiap alternatif yang tersedia terhadap kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Analisis alternatif berguna untuk melihat beberapa kemungkinan pilihan (alternative) hubungan tindakan (rangkaian sasaran) dianalisis 
sasaran yang mengarah pada suatu keadaan tertentu. Setelah melalui evaluasi, maka diperlukan suatu alternatif tindakan yang dapat dilakukan untuk mencapai kedua sasaran antara agar sampai pada sasaran utama (Amran, 2011).
Alternatif tindakan dilakukan agar sasaran utama yang telah diitetapkan dapat tercapai/sesuai yang diinginkan.Agar sasaranutama dapat tercapai, maka terlebih dahulu ditetapakan alternatif tindakan pada sasaran antara. Alternatif tindakan yang dapat dilakukan
untuk memenuhi sasaran antara agar sasaran utama dapat tercapai. 







Gambar 3. Struktur Pohon Alternatif Tindakan Usaha “X”di Kelurahan Majelling, Kacamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap, 2017.
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Berdasarkan gambar 3, diketahui bahwa sasaran utama yang ingin dapat dicapai dengan beberapa tindakan pada usaha “X”.“Daerah Pemasaran Meluas” menjadi sasaran utama ini dapat dicapai dengan cara menambah upaya promosi pada media cetak dan elektronik  atau media cetak dan sosial media, menambah sarana transportasi 1 unit motor atau 1 unit mobil, menambah tenaga kerja 2 orang atau 1 orang dan menambah 1 atau 2 unit mesin penggiling.
Analisis Keputusan
   Analisis keputusan adalah pola berpikir sistematis dalam pengambilan keputusan, yang bertujuan untuk mengidentifikasi apa yang harus dilakukan, pengembangan kriteria khusus untuk mencapai tujuan, mengevaluasi alternatif tindakan yang tersedia yang berhubungan dengan kriteria dan mengidentifikasi kemungkinan resiko yang melekat pada suatu keputusan
tersebut (Amran, 2011).
Ada beberapa langkah dalam melakukan analsis keputusan, yaitu sebagai berikut :
1. Pernyataan keputusan adalah memusatkan perhatian pada persoalan yang terpilih. Pernyataan keputusan tidak hanya menujukkan maksud dari suatu keputusan, tetapi juga tindakan yang bagaimana yang harus diambil agar keputusan tersebut dapat dijalankan.
1. Kriteria keputusan adalah kemampuan memberi gambaran suatu keadaan yang lebih jelas dan lebih terperinci mengenai hasil keputusan yang diambil.  Kriteria keputusan juga dapat memperjelas ciri-ciri atau sifat-sifat dari keputusan tersebut.
1. Alternatif keputusan adalah terdiri atas beberapa alternatif tindakan/ keputusan yang akan diambil untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Alternatif ini disesuaikan dengan sasaran yang ingin dicapai. 
1. Evaluasi alternatif terhadap kriteria keputusan adalah prosedur yang digunakan untuk mengetahui alternatif yang paling baik yang dapat memenuhi sasaran. Evaluasi alternatif ini dilakukan dengan langkah-langkah, yaitu : pertama, menetapkan nilai masing-masing alternatif keputusan (BA) yang telah ditetapkan menurut kriteria demi kriteria sehingga jumlah nilai semua alternatif keputusan menjadi 1,00. Kedua, memasukkan nilai alternatif keputusan yang telah ditetapkan ke aplikasi Analisis Hirarki Proses (AHP). Alternatif yang memiliki total nilai pembobotan tertinggi merupakan alternatif terpilih.
1. Alternatif terpilih adalah alternatif terbaik dari alternatif keputusan yang telah diseleksi pada evaluasi alternatif terhadap kriteria keputusan. Alternatif inilah yang akan menjadi tindakan untuk mencapai sasaran utama.
Berdasarkan alternatif tindakan yang telah diuraikan, maka alternaif tindakan tersebut dapat dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah analisis keputusan untuk memperoleh alternatif keputusan yang terbaik. Adapun analisis keputusan untuk alternatif-alternatif tindakan tersebut sebagai berikut: 
4. Analisis keputusan untuk tindakan “Menentukan Cara MemenuhiJumlah Tenaga Kerja Pada Bagian Pemasaran”.
a. Pernyataan keputusan yaitu menentukan cara memenuhi jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan.
b. Kriteria keputusan						Bobot
K1 :Meningkatkan produktivitas				0,60
K2  : Biaya Terjangkau 					0,40
									1,00
Bobot tertinggi diberikan kepada K1yaitu sebesar 0,60 hal ini disebabkan usaha “X” lebih mengutamakan meningkatkan produktivitas usaha guna memenuhi tenaga kerja pada bagian pemasaran agar dapat memasarkan produk kue bolu cukke sesuai dengan target daerah pemasaran, K2 memiliki bobot sebesar 0,40 hal ini disebabkan usaha “X” mengutamakan biaya yang murah guna memenuhi jumlah tenaga kerja pada bagian pemasaran.
Alternatif keputusan :
A1  :  Menentukan 1 orang tenaga kerja pemasaran
A2	:  Menentukan2 orang tenaga kerja pemasaran
c. Evaluasi Alternatif
[image: ]Gambar 4 .  Evaluasi Alternatif Tindakan “MenentukanCara Memenuhi Jumlah Tenaga Kerja pada Bagian Pemasaran” Usaha Pada “X”, di Kelurahan Majelling, Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap, 2017.




Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2017.
Berdasarkan gambar 4, hasil olah data AHP digunakan untuk menentukan evaluasi alternatif terhadap kriteria di atas, terlihat bahwa alternatif tindakan yang paling diprioritaskan dalam menentukan tenaga kerja pada bagian pemasaran yaitu dengan menambah 1 orang tenaga kerja  dengan presentasi sebesar 0,568 % sedangkan alternatif tindakan yang kedua menambah 2 orang tenaga kerja pemasaran dengan presentasi sebesar 0,432 %.
d. Alternatif Terpilih
Berdasarkan evaluasi altrenatif terhadap kriteria di atas, maka terlihat bahwa alternatif tindakan yang memiliki total nilai tertinggi sebesar 0,568 % ini menunjukkan bahwa alternatif yang terpilih adalah “Menentukan1 orang tenaga kerja pada bagian pemasaran”.


2. Analisis keputusan untuk tindakan “Menentukanmedia promosi”.
a. Pernyataan keputusan yaitu menentukan cara menambah  media promosi 
b. Kriteria keputusan						Bobot
K1:Waktu pelaksanaan efesien				0,10
K2 : Biaya Murah						0,40
K3 :Usaha lebih dikenal					0,50	
									1,00
Bobot tertinggi diberikan kepada K3 yaitu sebesar 0,50 hal ini disebabkan usaha “X” lebih mengutamakan menambah media promosi diharapkan usaha lebih diketahui keberadaannya oleh masyarakat, karena makin banyak kegiatan promosi akan mempengaruhi tingkat minat para konsumen yang mengetahui keberadaan usaha maupun produk, K2 memiliki bobot sebesar 0,40 hal ini disebabkan usaha “X” mengutamakan biaya yang murah untuk melakukan promosi pada perusahaan, dan K3 memiliki bobot yakni 0,10 hal ini disebabkan perusahaan tidak terlalu menekankan waktu pelaksanaan yang efesien untuk melakukan promosi.
Alternatif keputusan :
A1: Menentukan promosi pada media cetak dan media elektronik
A2 : Menentukan promosi pada media sosial dan media cetak
c. Evaluasi Alternatif
Gambar 5. Evaluasi Alternatif TindakanUsaha “Menentukan Media Promosi”Pada “X”, di Kelurahan Majelling, Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap, 2017.
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Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2017.
Berdasarkan gambar 5, hasil olah data AHP digunakan untuk menentukan evaluasi alternatif terhadap kriteria di atas, terlihat bahwa alternatif tindakan yang paling diprioritaskan dalam menentukan media promosi yaitu dengan menentukan promosi pada media sosial dan media cetak dengan presentasi sebesar 0,553 % sedangkan alternatif tindakan yang kedua menentukan promosi pada media cetak dan media elektronik dengan presentasi sebesar 0,447 %.
d. Alternatif Terpilih
Berdasarkan evaluasi altrenatif terhadap kriteria di atas, maka terlihat bahwa alternatif tindakan yang memiliki total nilai tertinggi sebesar 0,553 % sehingga alternatif keputusan yang terpilih adalah “menentukan media promosi melaui media sosial dan media cetak”.
3. Analisis keputusan untuk tindakan “Alat transportasi memadai”.
a. Pernyataan keputusan yaitu menentukan alat transportasi yang akan ditambah.
b. Kriteria keputusan						Bobot
K1 : Mudah dalam memasarkan				0,30
K2: Waktu yang efesien					0,20
	K3 :Biaya Murah						0,50
									1,00
Pada penentuan kriteria keputusan, K1 memiliki bobot yakni 0,30, K2 memiliki bobot sebesar 0,20 dan K3 0,50. Hal ini disebabkan karena dengan adanya alat transportasi yang memadai memudahkan usaha “X” dalam memasarkan produk dengan biaya yang murah serta waktu lebih efesien dengan adanya alat transportasi yang memadai.
c. Alternatif keputusan :
A1  : memilih 1 unit mobil
A2	: memilih 1 unit motor
d. Evaluasi Alternatif
Gambar 6.   Evaluasi Alternatif Tindakan Usaha “MemilihAlat transportasi”Pada“X”, di Kelurahan Majelling, Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap, 2017.
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Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2017.
Berdasarkan gambar 6, hasil olah data AHP digunakan untuk menentukan evaluasi alternatif terhadap kriteria di atas, terlihat bahwa alternatif tindakan yang paling diprioritaskan dalam memilih alat transportasi yaitu dengan memilih 1 unit mobil, dengan presentasi sebesar 0,615 % sedangkan alternatif tindakan yang kedua memilih 1 unit motor dengan presentasi sebesar 0,385 %.
e. Alternatif Terpilih
Berdasarkan evaluasi altrenatif terhadap kriteria di atas, maka terlihat bahwa alternatif tindakan yang memiliki total nilai tertinggi sebesar 0,615% sehingga alternatif keputusan yang terpilih adalah “Memilih 1 unit motor”
4. Analisis untuk keputusan untuk tindakan “menambah peralatan mesin penggilingan ”.
a. Pernyataan keputusan yaitu menentukan ukuran mesin penggilingan
b. Kriteria keputusan						Bobot
K1 : Dapat memproduksi sesuai kebutuhan			0,20
K2 : Biaya murah						0,30
K3 :Memudahkan dalam proses produksi 			0,50
									1,00
Pada penentuan kriteria keputusan, K3 memiliki bobot yakni 0,50. Hal ini disebabkan karena perusahaan lebih mengutamakan memudahkan dalam proses produksi dengan adanya mesin penggiling diharapkan dapat lebih memudahkan perusahaan. K2 memiliki bobot tertinggi kedua yaitu 0,30. Hal ini disebabkan karena perusahaan kasus tidak mengutamakan biaya yang murah dalam menambah peralatan yang dibutuhkan perusahaan. Sedangkan K3 memiliki bobot terendah yakni 0,20. Hal ini disebabkan perusahaan kasus tidak menekankan memproduksi sesuai kebutuhan.
c. Alternatif keputusan :
A1  : menambah 1 unit mesin penggiling besar
A2	: menambah1 unit mesin penggiling kecil 
d. Evaluasi Alternatif
Gambar 7. Evaluasi Alternatif Tindakan Usaha “Menambah PeralatanMesin Penggiling”Pada“X”, di Kelurahan Majelling,KecamatanMaritengngae,Kabupaten Sidrap, 2017.
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Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2017.
Berdasarkan gambar 7, hasil olah data AHP digunakan untuk menentukan evaluasi alternatif terhadap kriteria di atas, terlihat bahwa alternatif tindakan yang paling diprioritaskan dalam menambah mesin penggiling yaitu dengan menambah 1 unit mesin penggiling kecil, dengan presentasi sebesar 0,533 % sedangkan alternatif tindakan yang kedua menambah 1 unit mesin penggiling besar  dengan presentasi sebesar 0,467 %.

e. Alternatif Terpilih
Berdasarkan evaluasi altrenatif terhadap kriteria di atas, maka terlihat bahwa A2 memiliki total nilai tertinggi yaitu 0,533.Hal ini menunjukkan bahwa alternatif yang terpilih adalah “menambah1 unit mesin penggiling”.
Tindakan Terpilih
Hasil analisis keputusan dari beberapa alternatif tindakan, telah terpilih satu keputusan tindakan yang terbaik yaitu dengan nilai yang tertinggi dibandingkan dengan alternatif lainnya pada masing-masing persoalan agrosistem. Keputusan tindakan terpilih ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam pengembangan usaha. Alternatif tindakan terpilih tersebut antara lain :
1. Menentukan1 orang tenaga kerja
2. Menentukanmedia promosi berupa media sosial dan media cetak
3. Memilih 1 unit transportasi berupamotor 
4. Menambah 1 unit mesin penggiling kecil.
Gambar 8. Pohon Tindakan Terpilih Pada Usaha “X”, di Kelurahan Majelling, Kacamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap, 2017.
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Berdasarkan gambar 8, diketahui bahwa sasaran utama yang ingin dapat dicapai dengan beberapa tindakan pada usaha “X”.“Daerah Pemasaran Meluas” menjadi sasaran utama ini dapat dicapai dengan cara menambah tenaga kerja 1 orang, menambahmedia promosi melalui media sosial dan media cetak, memilih 1 unit motor dan menambah 1 unit mesin penggilingan.











EPILOG
Mengetahui alur agrosistem kasus sangat diperlukan untuk menemukan masalah yang sebenarnya dihadapi oleh agrosistem kasus tersebut. Sama halnya dengan usaha “X”, penemuan masalah yang dihadapi dapat ditemukan dalam waktu kurang lebih 1 bulan. Penetapan masalah ini tentunya didapatkan setelah memahami kondisi sumber daya dan kinerja yang dimiliki “X”.
Merumuskan masalah yang dihadapi oleh agrosistem kasus maka tahapan selanjutnya adalah merumuskan sasaran yang ingin dicapai. Perumusan atau penetapan sasaran ini harus terukur agar memudahkan dalam menentukan tindakan yang akan dilaksanakan. Pada agrosistem kasus, perumusan sasaran hingga mendapatkan tindakan yang tepat memerlukan waktu selama kurang lebih 3 minggu. Tindakan yang telah dirumuskan seperti menambah jumlah tenaga kerja, menambah mesin penggilingan, menambah alat transportasi dan menambah media promosi, setelah dilakukan analisis keputusan akan dijadwalkan pelaksanaannya. Penjadwalan pelaksanaan tindakan ini perlu dilakukan secara matang yaitu dengan mempertimbangkan unsur kepentingan dari setiap tindakan. Hal ini dilakukan dalam rangka perwujudan visi sebuah usaha. 

SARAN
Berdasarkan pengalaman meneliti usaha  “X” maka untuk pengembangan usaha selanjutnya disarankan sebagai berikut:
1. Agrosistem kasus dalam hal ini usaha “X” memperhatikan dan menggunakan tindakan-tindakan yang seperti menambah media promosi, merekrut tenaga kerja pemasaran,menambah transportasi dan menambah peralatan berupa mesin penggiling agar memudahkan dalam proses produksi dan daerah pemasaran bisa meluas.
2. Setiap tindakan yang telah terlaksana namun belum mencapai sasaran, agar agrosistem kasus terus melakukan  tindaklanjut seperti tindakan merekrut tenaga kerja yang segera dilaksanakan agar sasaran yang ingin dicapai pada usaha “X” dapat terlaksana sesuai yang diinginkan.
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Berdasarkan gambar 10, diketahui bahwa sasaran utama yang
ingin dapat dicapai dengan beberapa indakan pada usaha “X". “Daerah
Pemasaran Meluas” menjadi sasaran utama ini Gapat dicapai dengan
cara menambah upaya promosi pada media cetak dan elekironik atau
media cetak dan sosial media, menambah sarana transportasi 1 unit
motor atau 1 unit mobil, menambah tenaga kerja 2 orang atau 1 orang dan
menambah 1 atau 2 unit mesin penggiling.
342 Analisis Keputusan
Analisiskeputusan adalah pola berpikir sistematis ~dalam

pengambilan keputusan, yang bertujuan uniuk mengidentifikasi apa yang
harus dilakukan, pengembangan kiteria khusus uniuk mencapai tujuan,
mengevaluasi alternat tindakan yang tersedia yang berhubungan dengan
laiteria dan mengidentiikasi kemungkinan resiko yang melekat pada suatu
keputusan tersebut (Amran, 2011).

Ada beberapa langkah dalam melakukan analsis keputusan, yaitu
sebagai berikut
a. Pemyataan keputusan adalah memusatkan perhatian pada persoalan

yang terpilin. Pemyataan keputusan tidak hanya menujukkan maksud

dani suatu keputusan, tetapi juga tindakan yang bagaimana yang

harus diambil anar kenufusan t
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